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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Good Corporate Governance, Stakeholder Pressure, dan Firm Size 

terhadap kualitas Sustainability Report pada perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Data diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website resmi masing-masing Perusahaan. Sampel 
penelitian adalah 21 perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini berusaha untuk mengetahui apakah 

good corporate governance, stakeholder pressure, dan firm size berpengaruh terhadap kualitas sustainability report.  Pengumpulan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Data Panel 

dengan analisis pengolahan data mengunakan Microsoft Office Software Excel 2021 dan eViews 12. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Good Corporate Governance dan Stakeholder Pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas Sustainability Report, sedangkan 

Firm Size berpengaruh positif terhadap kualitas Sustainability Report. 

Kata Kunci:  Tata Kelola Perusahaan; Tekanan Pemangku Kepentingan; Ukuran Perusahaan, dan Kualitas Laporan Keberlanjutan. 

 

The Effect of Good Corporate Governance (GCG), Stakeholder Pressure, and Firm Size on the Quality  of 

Sustainability Reports in Companies in the Consumer Non-Cyclical Sector Idx-IC 

Abstract.  This study aims to analyze the effect of Good Corporate Governance, Stakeholder Pressure, and Firm Size on the quality of 

Sustainability Reports in non-cyclical consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Data was obtained 

from the official website of the Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id) and the official websites of each company. The research 
sample consisted of 21 companies. This study used a quantitative approach. This study sought to determine whether good corporate 

governance, stakeholder pressure, and firm size affect the quality of sustainability reports. Sample collection used purposive sampling 

techniques. The data analysis method used in this study was Panel Data Regression with data processing analysis  using Microsoft 

Office Software Excel 2021 and eViews 12. The results showed that Good Corporate Governance and Stakeholder Pressure did not 

affect the quality of Sustainability Reports, while Firm Size had a positive effect on the quality of Sustainability Reports. 

Keywords:  Good Corporate Governance; Stakeholder Pressure; Firm Size; and Sustainability Report Quality. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Dunia bisnis dalam beberapa tahun terakhir ini mengubah cara pandang perusahaan dalam mengapai suatu kesuksesan, 

dimana perusahaan kini tidak hanya berfokus untuk mencari keuntungan saja tetapi juga memperhatikan dampak mereka pada 

masyarakat dan lingkungannya. Kesadaran terkait keberlanjutan ini lah yang mendorong banyak perusahaan kini melaporkan 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan atau yang sering dikenal sebagai triple bottom line yaitu profit, people, and planet  yang 

dilaporkan melalui laporan keberlanjutan atau sustainability report. Sustainability Report ialah laporan yang berisi aspek 

keberlanjutan seperti ekonomi, sosial, dan lingkungan yang tujuannya sebagai bentuk pertanggungjawaban atas dampak 

operasional perusahaan kepada masyarakat dan lingkungannya. Perusahaan dalam melaporkan ketiga aspek tersebu t yang 

dituliskan dalam bentuk sustainability report juga memiliki standar yang dipakai yaitu Global Reporting Initiative (GRI). Global 

Reporting Initiative (GRI) adalah standar internasional yang digunakan sebagai acuan untuk mengungkapkan aspek keberlanjutan 

sebagai bentuk transparansi perusahaan terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial secara global yang informasinya akan dipakai 

oleh pemangku kepentingan seperti investor, pembuat kebijakan, pasar modal, dan masyarakat sipil.  

http://u.lipi.go.id/1515217341
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Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan peraturan yang mewajibkan lembaga keuangan, emiten, 

dan dunia usaha untuk menyampaikan laporan keberlanjutan (Nurhasanah & Afriyenti, 2024). Adanya aturan yang mewajibkan 

perusahaan untuk melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan, mendorong manajer perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan sustainability report. Salah satu faktor yang memengaruhi mengapa perusahaan masih tidak mau untuk membuat 

sustainability report yaitu karena perusahaan tidak transparan dalam menjalankan bisnisnya, dan tidak memiliki komitmen 

menjadi perusahaan yang good corporate governance (Kristianingrum et al., n.d.). Good Corporate Governance (GCG) diyakini 

memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui berbagai cara. Prinsip good corporate governance yang 

menekankan transparansi dan keterbukaan informasi membantu pemangku kepentingan, termasuk investor, dalam mengevaluasi 

kondisi perusahaan secara objektif (Maharani et al., 2024). Dalam good corporate governance sendiri terdapat orang-orang yang 

berperan penting, seperti dewan direksi, dewan komisaris, komisaris independen, komite audit, dan masih banyak lagi dengan 

fungsi, tugas dan wewenang yang berbeda -beda (Amelia Putri Hapsari, 2023). 

Tekanan dari stakeholder presure juga dapat membantu perusahaan meningkatkan kualitas sustainability report. 

stakeholder presure memiliki kepentingan terhadap keinginan perusahaan dan berhak atas informasi yang relevan tentang 

aktivitas perusahaan, terutama yang berkaitan dengan masalah keinginan. Tekanan tersebut mendorong perusahaan untuk menjaga 

legitimasi dan kepercayaan publik melalui pengungkapan informasi keberlanjutan yang lebih baik (Alfajar & Taqwa, 2024). Firm 

Size adalah faktor lain yang mempengaruhi kualitas sustainability report. Perusahaan berukuran besar biasanya memiliki lebih 

banyak visibilitas publik dan tekanan sosial dibandingkan perusahaan berukuran kecil, sehingga mereka cenderung menyebarkan 

informasi keberlanjutan secara lebih luas dan komprehensif untuk menjaga reputasi perusahaan  (Ulfa et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana Good Corporate Governance, 

Stakeholder Pressure, dan Firm Size dapat memengaruhi Sustainability Report pada perusahaan sektor consumer non-cyclical 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal dan teknik dokumentasi. Penelitian 

asosiatif kausal ialah mengkaji hubungan antara dua variabel dan bagaimana satu variabel mempengaruhi variabel lainnya (Marta 

& Taqwa, 2024). Penelitian ini berusaha untuk mengetahui apakah good corporate governance, stakeholder pressure, dan firm 

size berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. Sumber data diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia 

(https://www.idx.co.id/id) yang dipublikasikan secara daring. Pengumpulan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan kriteria yang ditentukan dalam pengambilan sampel, sampel penelitian diperoleh sebanyak 21 perusahaan pertahun 

dan untuk tiga tahun pengamatan diperoleh 63 sampel.  

Penelitian ini menggunakan metode Regresi Data Panel untuk menganalisis data dengan analisis pengolahan data 

penelitian menggunakan Microsoft Office Excel 2021 dan EViews 12. Microsoft Office Excel 2021 digunakan untuk melakukan 

pengolahan data, seperti memasukkan data, mengelompokkan data, dan melakukan perhitungan awal variabel penelitian. 

Selanjutnya, EViews 12 digunakan sebagai alat utama dalam analisis regresi data panel karena mampu mengakomodasi 

karakteristik data yang merupakan gabungan antara data cross section dan time series. EViews sangat sesuai digunakan dalam 

penelitian yang melibatkan data makroekonomi atau finansial yang bersifat deret waktu dan panel (Wibowo, 2025).  

Populasi dan Sampel 

 Penentuan sampel penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling. Terdapat 131 perusahaan manufaktur 

consumer non-cyclical dalam sampel awal. Selanjutnya, 19 perusahaan dikeluarkan karena tidak menerbitkan laporan tahunan 

secara konsisten selama periode 2022–2024, dan 27 perusahaan tidak menerbitkan sustainability report selama periode yang sama. 

Perusahaan di luar sub-sektor Food & Beverages sebanyak 24 perusahaan juga dikeluarkan dari sampel. Selain itu, sebanyak 26 

perusahaan dieliminasi karena melakukan Initial Public Offering (IPO) pada tahun ≤ 2015, serta 14 perusahaan lainnya tidak 

menggunakan Global Reporting Initiative (GRI) standars 2021 dalam sustainability report. Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh 21 perusahaan sebagai sampel penelitian. Tercatat 63 observasi selama periode pengamatan tiga tahun, 2022 –2024. 

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel  

Variabel Dependen 

Sustainability Report 

 Penelitian ini menggunakan kualitas sustainability report sebagai variabel dependen. Kualitas sustainability report 

merupakan suatu indikator yang menggambarkan sejauh mana siklus yang terjadi mencerminkan kinerja perusahaan dalam aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. Kualitas sustainability report menunjukkan 

tingkat transparansi dan akuntabilitas dalam menyampaikan informasi terkait praktik yang dilakukan suatu perusahaan 

(Nurhasanah & Afriyenti, 2024) . Pengukuran kualitas sustainability report mengacu pada Standar Global Reporting Initiative 

(GRI), yang meliputi GRI 2 (Pengungkapan Umum) dan GRI seri 200-400 yang mencakup tiga dimensi utama yaitu ekonomi, 

sosial, dan lingkungan, sesuai dengan prinsip triple bottom line. Setiap indikator GRI yang diungkapkan oleh perusahaan akan 

diberikan skor 1 dan skor 0 apabila tidak diungkapkan. Setelah itu, dari tiap indikator skor yang diperoleh perusahaan akan 

dijumlahkan untuk mengetahui total skor secara keseluruhan, yang nantin ya akan mencerminkan tingkat kualitas sustainability 

http://u.lipi.go.id/1515217341
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report. Menurut (Simatupang & Sebrina, 2022) rumus untuk menghitung kualitas pengungkapan sustainability report sebagai 

berikut: 

𝑆𝑅𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 =  
∑ 𝛸𝒾

121 𝑖𝑡𝑒𝑚
 

Keterangan:  

SRQuality  : Kualitas Sustainability report  

Xi    : Jumlah item yang diungkapkan 

 

 

Variabel Independen 

Good Corporate Governance  

Good Corporate Governance dalam penelitian ini diukur melalui perhitungan rasio yaitu jumlah dewan komisaris 

independen pada perusahaan. Adapun pengukuran indikatornya sebagai berikut:  

 

𝐷𝐾𝐼 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛  𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛  𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 × 100 

Stakeholder Pressure 

 

Stakeholder Pressure dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tingkat tekanan yang berasal dari pemegang saham, 

khususnya pemegang saham mayoritas. Dimana tekanan ini dihitung dengan memakai rasio proporsi kepemilikan saham 

mayoritas terhadap total saham beredar pada perusahaan. Demikian, jika porsi kepemilikan saham mayoritas makin besar maka 

semakin tinggi pula potensi pengaruh dan tekanan yang diberikan kepada manajemen dalam pengambilan keputusan. Rumus 

pengukuran ini adalah sebagai berikut: 

 

𝑇𝑃𝑆 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑀𝑎𝑦𝑜𝑟𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 × 100 

Firm Size 

Dalam penelitian ini variabel firm size diukur dengan besaran total aset yang dimiliki perusahaan. Pengukurannya 

dilakukan dengan menggunakan logaritma natural (ln) dari total aset untuk menormalisasi data dan megurangi skewness, sehingga 

dapat menghasilkan distribusi yang lebih stabil dalam analisis statistiknya. 

 

𝐹𝑆 =  𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah oleh peneliti (2025) 

Statistik deskriptif merupakan alat yang digunakan untuk memberikan gambaran dari data penelitian. Deskriptif suatu data 

dapat meliputi berbagai hal seperti rata -rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum dan range (Murniati et al., 2013). 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang diperoleh dari 63 observasi dalam periode 2022 hingga 2024, kita dapat melihat 

karakteristik dari empat variabel yaitu variabel dependen sustainability report, dan tiga variabel independen yaitu good corporate 

governance, stakeholder pressure, dan firm size. 

Variabel dependen sustainability report memiliki rata-rata sebesar 5,758 dan median 6,116. Nilai terkecil adalah 1,074 

dan tertinggi 8,595. Standar deviasi sebesar 1,960 menunjukkan bahwa variasi data tidak terlalu tinggi. Skewness sebesar –0,740 

Date: 12/11/25   Time: 12:04

Sample: 2022 2024

Y X1 X2 X3

 Mean  5758.889  4864.063  6025.968  292836.0

 Median  6116.000  5000.000  5727.000  296491.0

 Maximum  8595.000  15000.00  9535.000  329329.0

 Minimum  1074.000  3333.000  3293.000  231884.0

 Std. Dev.  1960.372  2414.723  1796.386  22542.14

 Skewness -0.740530  3.534075  0.298718 -1.136302

 Kurtosis  2.866496  15.31348  2.058597  4.507559

 Jarque-Bera  5.804831  529.1487  3.263321  19.52335

 Probability  0.054890  0.000000  0.195604  0.000058

 Sum  362810.0  306436.0  379636.0  18448667

 Sum Sq. Dev.  2.38E+08  3.62E+08  2.00E+08  3.15E+10

 Observations  63  63  63  63

http://u.lipi.go.id/1515217341
http://u.lipi.go.id/1343620366
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menunjukkan bahwa data sedikit menceng ke kiri, sedangkan kurtosis 2,866 menunjukkan bentuk distribusi yang mendekati 

normal. Uji normalitas Jarque-Bera pada variabel dependen memberikan probabilitas 0,05489, yang menunjukkan bahwa variabel 

dependen memiliki distribusi yang mendekati normal. 

Variabel good corporate governance memiliki rata-rata 4,864 dan median 5,000. Nilai terkecil 3,333 dan tertinggi 15,000. 

Standar deviasi sebesar 2,414 menunjukkan variasi data yang cukup tinggi. Nilai skewness sebesar 3,534 menunjukkan distribusi  

yang sangat miring ke kanan, sedangkan kurtosis 15,313 menandakan distribusi yang sangat runcing. Hasil uji Jarque-Bera  

propability pada variabel good corporate governance menunjukkan probabilitas 0,00000, maka variabel good corporate 

governance tidak berdistribusi normal dan terdapat deviasi yang cukup signifikan. 

Variabel stakeholder pressure memiliki nilai rata -rata 6,025 dan median 5,727. Nilai terkecil 3,293 dan tertinggi 9,535. 

Standar deviasi sebesar 1,796 menunjukkan variasi data yang relatif rendah. Skewness 0,298 menunjukkan distribusi yang hampir  

simetris, sedangkan kurtosis 2,058 menunjukkan distribusi yang lebih datar dari distribusi normal. Hasil uji Jarque-Bera pada 

variabel stakeholder pressure menunjukkan probabilitas 0,19560, yang menunjukkan bahwa variabel stakeholder pressure 

memiliki distribusi normal. 

Variabel firm size memiliki rata -rata 292,836 dan median 296,491. Nilai terkecil 231,884 dan tertinggi 329,329. Standar 

deviasi yang tercatat adalah 22,542, menunjukkan bahwa data memiliki penyebaran yang cukup besar, meskipun masih dalam 

rentang yang wajar. Skewness sebesa r –1.136 menunjukkan distribusi yang menceng ke kiri, sedangkan kurtosis 4,507 

menunjukkan distribusi yang lebih runcing dari normal. Uji Jarque-Bera propability variabel firm size memberikan probabilitas 

0,000058, yang menunjukkan bahwa variabel firm size tidak berdistribusi normal. 

Dapat disimpulkan dari hasil statistik deskriptif tersebut bahwa variabel dependen sustainability report dan variabel 

independent stakeholder pressure mengalami distribusi yang cenderung normal. Sedangkan, variabel independent good corporate 

governance dan firm size menunjukkan penyimpangan distribusi yang signifikan, karena adanya nilai skewness dan kurtosis yang 

tajam. 

Uji Chow  

Uji Chow yakni pengujian untuk menentukan model Common Effect Model atau Fixed Effect Model yang paling tepat digunakan 

dalam mengestimasi data panel (Agus, 2021). Hipotesis dalam Uji Chow adalah:  

H0: Common Effect Model atau pooled OLS  (Nilai probabilitas > 0,05) 

H1: Fixed Effect Model (Nilai probabilitas < 0,05) 

Table 2 Hasil Uji Chow 

 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil Uji Chow yang telah dilakukan, diperoleh nilai probabilitas cross-section F yaitu 0,0000 atau kurang dari 0,05. 

Sehingga hasil pengujian ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan Fixed Effect Model adalah model terbaik, jadi Uji Hausman harus 

dilakukan untuk membandingkan Fixed Effect Moodel dan Random Effect Model. 

Uji Hausman 

Uji Hausman yakni pengujian untuk menentukan model Fixed Effetc Model atau Random Effect Model yang paling tepat 

digunakan dalam mengestimasi data panel. Hipotesis dalam Uji Hausman adalah (Agus, 2021):  

H0: Random Effect Model (Nilai probabilitas > 0,05) 

H1: Fixed Effect Model (Nilai probabilitas < 0,05) 

Table 3 Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah oleh peneliti (2025) 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: MODELFEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 25.614249 (20,39) 0.0000

Cross-section Chi-square 166.867485 20 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/11/25   Time: 12:09

Sample: 2022 2024

Periods included: 3

Cross-sections included: 21

Total panel (balanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 8317.856 3426.699 2.427367 0.0183

X1 0.305627 0.099230 3.079992 0.0031

X2 -0.056742 0.136259 -0.416428 0.6786

X3 -0.012647 0.010823 -1.168558 0.2473

R-squared 0.146741     Mean dependent var 5758.889

Adjusted R-squared 0.103355     S.D. dependent var 1960.372

S.E. of regression 1856.303     Akaike info criterion 17.95195

Sum squared resid 2.03E+08     Schwarz criterion 18.08802

Log likelihood -561.4864     Hannan-Quinn criter. 18.00547

F-statistic 3.382217     Durbin-Watson stat 0.258023

Prob(F-statistic) 0.023972

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: MODELREM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 9.704546 3 0.0213

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 0.357230 0.381068 0.022082 0.8726

X2 0.219485 0.027506 0.092804 0.5286

X3 0.262695 -0.000804 0.007987 0.0032

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/11/25   Time: 12:12

Sample: 2022 2024

Periods included: 3

Cross-sections included: 21

Total panel (balanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -74227.99 26645.06 -2.785807 0.0082

X1 0.357230 0.197884 1.805255 0.0788

X2 0.219485 0.365478 0.600542 0.5516

X3 0.262695 0.091298 2.877327 0.0065

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.939637     Mean dependent var 5758.889

Adjusted R-squared 0.904039     S.D. dependent var 1960.372

S.E. of regression 607.2769     Akaike info criterion 15.93818

Sum squared resid 14382624     Schwarz criterion 16.75461

Log likelihood -478.0526     Hannan-Quinn criter. 16.25929

F-statistic 26.39536     Durbin-Watson stat 3.049190

Prob(F-statistic) 0.000000
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Berdasarkan hasil Uji Hausman yang telah dilakukan, diperoleh nilai probabilitas cross-section random yaitu 0,0213 atau kurang 

dari 0,05. Oleh karena itu hasil pengujian ini menunjukan bahwa H 0 ditolak dan Fixed Effect Model adalah model terbaik, sehingga 

Fixed Effect Model dipilih menjadi regresi data panel yang paling tepat untuk penelitian ini. 

Uji Normalitas 

Dalam analisis statistik, uji normalitas merupakan langkah penting yang digunakan untuk menilai apakah data yang digunakan 

dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak (Isnaini et al., 2025).  

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah oleh peneliti (2025  

 

Menurut hasil uji normalitas pada penyebaran residu masih berada dalam batas wajar, nilai mean yang sangat kecil, 

skewness sebesar 0,33, dan kurtosis yang tidak terlalu jauh dari angka 3. Untuk mendukung asumsi normalitas, histogram juga 

membentuk pola yang menyerupai kurva lonceng. Dalam bagian uji statistiknya, hasil Jarque-Bera menunjukkan nilai JB 5,42 

dan p-value 0,065. Nilai p-value lebih besar dari 0,05, jadi tidak ada bukti yang cukup untuk menunjukkan bahwa residu 

menyimpang dari distribusi normal. Hipotesis yang digunakan da lam penelitian ini adalah: 

H0: menunjukkan residu yang berdistribusi normal 

H1: menunjukkan residu yang tidak berdistribusi normal. 

Hasilnya mendukung H0, yang berarti residu dapat dianggap normal, karena p-value lebih besar dari 0,05. Secara umum, model 

memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk pengujian asumsi klasik dan analisis regresi. 

Uji Multikoliniaritas 

Table 4. Hasil Uji Multikolinaritas 

 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah oleh peneliti (2025) 

 

  Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada hubungan linear yang kuat antar variabel independen 

yang digunakan dalam model regresi (Imam, 2021). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

berdasarkan hasil Centered VIF, diperoleh bahwa variabel good corporate governance sebesar 1,033, stakeholder pressure 

sebesar 1,078, dan firm size sebesar 1,071. Dimana nilai-nilai tersebut berada jauh di bawah ambang batas umum sebesar 10, 

sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dalam model. Dengan nilai VIF yang mendekati 

angka 1, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel independen tidak saling mempengaruhi secara berlebihan dan bekerja secara 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

H0: Diterima, nilai VIF < 10  

H1: Ditolak, nilai VIF > 10 

0
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-1200 -800 -400 0 400 800 1200

Series: Standardized Residuals

Sample 2022 2024

Observations 63

Mean       2.64e-14

Median  -9.008889

Maximum  1358.688

Minimum -1167.785

Std. Dev.   481.6407

Skewness   0.338194

Kurtosis   4.268917

Jarque-Bera  5.427582

Probability  0.066285 

Variance Inflation Factors

Date: 12/11/25   Time: 12:20

Sample: 1 63

Included observations: 63

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.117423  214.6815 NA

X1  0.009847  5.292205  1.033030

X2  0.018566  13.40407  1.078006

X3  0.000117  184.7238  1.071001
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Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi memakai Breush-Godfrey Correlation LM Test untuk mengetahui apakah terdapat suatu hubungan atau 

korelasi antar residual di periode sekarang dengan periode sebelumnya. Autokorelasi juga dapat mengganggu efisiensi terkait 

estimasi yang dapat menyebabkan model regresi justru tidak valid.  

Table 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Output Eviewws 12, data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan memakai Breush-Godfrey Serial Correlation LM Test, didapatkan nilai Prob. F 

(2,56) sebesar 0,1821 dan Prob. Chi Square sebesar 0,1605. Dimana kedua nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa residual model regresi bersifat independen atau tidak saling berkaitan antar 

periode, maka model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi klasik terkait non-autokorelasi. 

Uji Regresi Data Panel 

Regresi data panel termasuk salah satu analisis regresi yang didasarkan pada data panel untuk mengamati hubungan antara 

satu variabel terikat dengan satu atau lebih variabel independen. Analisis regresi data panel biasanya digunakan untuk melakukan 

pengamatan terhadap suatu individu atau unit yang diteliti secara terus menerus selama beberapa periode (Mobonggi et al., 2022).  

Gambar 6 Hasil Uji Regresi Panel 

 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah peneliti (2025) 

Hasil regresi panel dengan fixed effect model menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan sebagian besar perubahan 

nilai sustainability report. Ini ditunjukkan oleh nilai R-squared yang sangat tinggi  sebesar 0,90396, yang menunjukkan bahwa 

good corporate governance, stakeholder pressure, dan firm size  dapat menjelaskan hampir semua variasi nilai sustainability 

report bersama dengan perbedaan masing-masing cross-section. Nilai R-squared yang disesuaikan juga sangat tinggi sebesar 

0,9040, yang menunjukkan bahwa kualitas model tetap terjaga meskipun ada banyak variabel. Jika dilihat dari hasil uji masing-

masing variabel, firm size muncul sebagai variabel yang memberikan pengaruh signifikan terhadap sustainability report, 

sementara variable good corporate governance menunjukkan kecenderungan  signifikan pada batas 10%.  

Berbeda dengan itu, pada variable stakeholder presure tidak menunjukkan pengaruh yang berarti pada model ini. 

Perbedaan ini wajar karena tiap variabel memiliki kontribusi yang tidak  selalu sama pada kondisi panel. Secara keseluruhan, nilai 

Prob (F-statistic) = 0,000000 menunjukkan bahwa model regresi panel yang digunakan bekerja dengan baik. Itu juga 

menunjukkan kemampuan untuk  menjelaskan hubungan tiga variabel independen terhadap sustainability report secara bersamaan. 

Hipotesis yang digunakan dalam model ini adalah: 

H0: Good Corporate Goverance, Stakeholder Pressure, dan Firm Size tidak secara simultan mempengaruhi Sustainability Report. 

H1: Good Corporate Goverance, Stakeholder Pressure, dan Firm Size memiliki pengaruh simultan pada Sustainability Report. 

Karena nilai Prob (F) menunjukkan angka yang sangat kecil, kesimpulannya model mendukung H 1, sehingga menghasilkan 

hubungan yang signifikan antara ketiga variable terhadap sustainability report. Secara keseluruhan, model panel ini memiliki 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.756279     Prob. F(2,56) 0.1821

Obs*R-squared 3.659371     Prob. Chi-Square(2) 0.1605

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 12/11/25   Time: 12:42

Sample: 2 63

Included observations: 62

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.000153 0.022343 -0.006853 0.9946

D(X1) 0.004192 0.109414 0.038315 0.9696

D(X2) 0.006556 0.161449 0.040608 0.9678

D(X3) -0.000488 0.016026 -0.030437 0.9758

RESID(-1) -0.249318 0.133724 -1.864416 0.0675

RESID(-2) -0.035609 0.134300 -0.265143 0.7919

R-squared 0.059022     Mean dependent var -3.69E-18

Adjusted R-squared -0.024994     S.D. dependent var 0.173524

S.E. of regression 0.175679     Akaike info criterion -0.548554

Sum squared resid 1.728329     Schwarz criterion -0.342702

Log likelihood 23.00516     Hannan-Quinn criter. -0.467731

F-statistic 0.702511     Durbin-Watson stat 1.984441

Prob(F-statistic) 0.623893

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/11/25   Time: 12:15

Sample: 2022 2024

Periods included: 3

Cross-sections included: 21

Total panel (balanced) observations: 63

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -74227.99 26645.06 -2.785807 0.0082

X1 0.357230 0.197884 1.805255 0.0788

X2 0.219485 0.365478 0.600542 0.5516

X3 0.262695 0.091298 2.877327 0.0065

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.939637     Mean dependent var 5758.889

Adjusted R-squared 0.904039     S.D. dependent var 1960.372

S.E. of regression 607.2769     Akaike info criterion 15.93818

Sum squared resid 14382624     Schwarz criterion 16.75461

Log likelihood -478.0526     Hannan-Quinn criter. 16.25929

F-statistic 26.39536     Durbin-Watson stat 3.049190

Prob(F-statistic) 0.000000
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kemampuan penjelasan yang sangat kuat dan signifikan. Oleh karena itu, model yang dimaksud layak digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang variabel yang diteliti terhadap sustainability report. 

Uji t-statistik 

Uji t-Statistik adalah uji pengukuran terhadap seberapa jauh variabel independen secara parsial  

menerangkan variabel dependen. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (𝛼 = 5%) Probabilitas signifikansi 

<0,05 menunjukkan secara parsial suatu variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan uji t Statistik 

disimpulkan sebagai berikut: 

Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Sustainability Report 

Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel dengan model fixed effect model, variabel Good Corporate Governance 

menunjukkan nilai t-statistik 1,805255 serta memperoleh nilai probabilitas 0,0788, lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Maka, 

good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa good corporate governance yang diproksikan dengan dewan komisaris belum mampu secara parsial menjelaskan variasi 

tingkat pengungkapan sustainability report selama periode pengamatan penelitian. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sofa & Respati (2020) yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan sustainability report.  

Stakeholder Pressure Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Sustainability Report 

Dalam penelitian ini, variabel stakeholder pressure diuji untuk mengetahui seberapa besar perannya dalam mempengaruhi 

kualitas sustainability report. Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan bahwa stakeholder pressure menunjukkan nilai t-

statistic sebesar 0,600 dengan probabilitas 0,5516. Tingkat signifikansi yang jauh di atas batas 0,05 menunjukkan bahwa baik 

peningkatan maupun penurunan stakeholder pressure tidak diikuti oleh perubahan yang konsisten pada kualitas sustainability 

report, sehinga hubungan antara kedua variabel ini tidak terbukti secara statistik. 

Hasilnya menunjukkan bahwa stakeholder pressure tidak berperan sebagai faktor yang menentukan dalam model yang 

dibangun. dengan kata lain, stakeholder pressure tidak cukup memicu perubahan pada kualitas sustainability report, sehingga 

stakeholder pressure tidak berpengaruh signifikan dalam konteks penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa variabel stakeholder 

pressure dapat dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang mempengaruhi kemampuannya dalam menjelaskan kualitas 

sustainability report. Pernyataan ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Silvana & Khomsyiah (2023) yang 

menyatakan bahwa industri berorientasi investor tidak memiliki pengaruh terhadap sustainability report quality. 

Firm Size Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Sustainability Report 

Variabel firm size berpengaruh signifikan terhadap penghentian keseluruhan secara parsial. Hasil pengujian regresi data 

panel dengan model fixed effect model menunjukkan nilai t-statistik sebesar 2,877327 dan nilai probabilitas sebesar 0,0065, yang 

lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan secara signifikan antara firm size 

dengan sustainability report sehingga H3 diterima. Dengan demikian, perbedaan firm size perusahaan  menyebabkan adanya 

variasi dalam jangkauan siklus pada perusahaan sampel yang diteliti. Temuan ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan & Sjarief (2022) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif padapengungkapan sustainability 

report. 

Uji R Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Fatmawati & Lubis, 2020). 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai R-squared sebesar 0,3088, yang menunjukkan bahwa variabel independen good 

corporate governance, stakeholder pressure, dan firm size mampu menjelaskan variasi perubahan variabel dependen 

sustainability report sebesar 30,88%, sedangkan sisanya sebesar 69,12% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,2730 yang tidak jauh berbeda menunjukkan bahwa model tetap stabil dan variabel yang 

digunakan relevan. 

Gambar 4.9 Hasil Uji R Determinasi 

 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah oleh peneliti (2025) 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi data panel dengan program EViews 12 pada perusahaan sektor 

consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024 menunjukkan bahwa good corporate 

governance yang diuji dalam penelitian ini belum mampu mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas sustainability 

report. Adapun, stakeholder pressure terutama pemegang saham mayoritas, belum menjadi faktor utama dalam mendorong 

perusahaan untuk membuat sustainabiliy report yang lebih baik, yang menunjukkan bahwa  stakeholder pressure tidak berdampak 

signifikan pada kualitas sustainability report. Sebaliknya, firm size terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap ku alitas 

sustainability report, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar  cenderung memiliki tingkat 

pengungkapan sustainability report yang lebih tinggi, seiring dengan meningkatnya visibilitas publik, tekanan sosial, serta 

tuntutan transparansi dari berbagai pihak. 
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